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ABSTRAK

Kegiatan pemanenan merupakan salah satu kegiatan penting dalam proses
produksi minyak kelapa sawit. Kegiatan pemanenan terdiri dari pemotongan
Tandan Buah Segar dari tandannya, pengumpulan, dan pengangkutan. Kegiatan
pengangkutan pada proses pengumpulan tandan buah segar masih menggunakan
alat bantu sederhana, yaitu berupa gerobak sorong yang didorong manusia.
Kegiatan pengumpulan tandan buah segar ini merupakan salah satu pekerjaan yang
berat dan membutuhkan tenaga manusia yang besar. Topik utama dari perancangan
ini adalah untuk mengurangi beban tenaga manusia pada saat mendorong kereta
sorong dengan penambahan motor bakar sebagai tenaga putar. Kriteria desai untuk
kereta sorong bermesin adalah memiliki kecepatan maju maksimum setara dengan
kemampuan jalan manusia yaitu 5 km/jam. Kegiatan perancangan desain dilakukan
dengan bantuan software CAD. Penambahan motor bakar diharapkan akan
meningkatkan kapasitas angkut dari kereta sorong tersebut. Hasil perancangan
kereta sorong bermesin ini menggunakan motor bakar 2 tak yang digunakan dari
mesin potong rumput. Bagian fungsional yang mendukung fungsi utama adalah
rangka, bak, dudukan mesin, motor bakar, sprocket chain, roda penggerak, tangki

bahan bakar, dan handle pegangan gas.

Kata kunci : Kereta Sorong Bermesin, Pengangkutan Buah Kelapa Sawit,

Rancang Bangun Kereta Sorong Bermesin.



ABSTRACT

Harvesting is one of the important activities in the process of palm oil
production. Harvesting activities consist of cutting Fresh Fruit Bunches from their
stands, collection and transportation. Transportation activities in the process of
collecting fresh fruit bunches still use simple tools, namely in the form of
wheelbarrow driven by humans. The activity of collecting fresh fruit bunches is one
of heavy work and requires a large amount of human labor. The main topic of this
design is to reduce the burden of human labor when pushing the wheelbarrow by
adding a combustion motor as a rotating power. The criteria for design for a
motorized wheelbarrow is to have a maximum forward speed equivalent to the
ability of the human road which is 5 km / hour. Design design activities carried out
with the help of CAD software. The addition of a combustion motor is expected to
increase the haulage capacity of the wheelbarrow. The results of the design of this
motorized wheelbarrow uses a 2 stroke combustion engine used from a lawn
mower. Functional parts that support the main function are the frame, body, engine
mount, combustion engine, chain sprocket, drive wheel, fuel tank and gas handle
handle.

Keywords : transpotation of oil palm fruits, whellbarrow, wheelbarrows with

engine design.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan salah satu komuditas perkebunan unggulan dan
utama di Indonesia. Tanaman yang produk utamanya terdiri dari minyak sawit dan
minyak inti sawit ini memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan menjadi salah satu
penyumbang devisa Negara terbesar dibandingkan dengan komuditas perkebunan
lainnya. Minyak sementara itu, minyak makan merupakan salah satu dari Sembilan
kebutuhan pokok bangsa Indonesia. Kelapa sawit pertama kali diperkenalkan di
Indonesia oleh pemerintah kolonial Belanda pada tahun 1948. Tanaman sawit mulai
diusahakan dan di budidayakan pada tahun 1911, sejak saat itu perkebunan kelapa
sawit di Indonesia mulai berkembang.

Indonesia menempati posisi kedua di dunia dengan luas areal kelapa sawit
sebesar 34,18% dari areal kelapa sawit dunia. Pencapaian pruduksi rata-rata kelapa
sawit Indonesia tahun 2004 — 2008 tercatat sebesar 75.54 juta ton tandan buah segar
atau 40.26% dari total produksi kelapa sawit dunia.

Panen merupakan salah satu kegiatan yang penting pada budidaya
tanaman kelapa sawit karena kegiatan panen faktor penting dalam menentukan
pruduksi. Rendemen minyak yang tinggi, pemanenan dilakukan berdasarkan
kriteria panen. Proses pemanenan diawali dengan pemotongan pelepah daun yang

menyangga buah, Kemudian dilakukan pemotongan tandan buah dekat pangkal,



brondolan yang jatuh dikumpulkan dalam karung dan tandan buah segar
selanjutnya di angkut menuju tempat pengumpulan hasil untuk selanjutnya
ditimbang dan diangkut menuju pabrik pengolahan kelapa sawit untuk seterusnya
diolah menjadi minyak kelapa sawit.

Pengangkutan Tandan Buah Segar dari piringan pohon ke Tempat
Pengumpulan Hasil masih dilakukan dengan bantuan alat berupa gerobak sorong
(whellbarrow) atau sering juga disebut juga angkong. Angkong ini mampu
mengangkat 3 — 5 TBS dalam satu kali angkut tergantung dari kekuatan dan
kemampuan penggunanya, yang dijalankan dengan cara didorong menuju pasar
pikul. Untuk meningkatkan kinerja dari alat tersebut dan mengurangi tenaga
manusia dalam pengangkutan tandan buah kelapa sawit maka perlu dilakukan
perancangan ualng kereta sorong dengan penambahan mesin sebagai sumber
tenaganya.

Penelitian ini difokuskan pada kegiatan rancang bangun kereta sorong
bermesin sebagai sarana pengangkutan pada proses pengumpulan buah kelapa
sawit. Rancang bangun dilakukan dengan penambahan mesin, sistem tranmisi daya
dan sistem kendali mesin. Dengan alat, ini tugas akhir yang dipilih adalah :
“Rancang bangun kereta sorong bermesin sarana pengangkutan pada proses

pengumpulan buah kelapa sawit”

1.2. Rumusan Masalah
Kegiatan pengumpulan TBS masih dilakukan dengan bantuan alat

sederhana berupa gerobak sorong yang didorong oleh manusia. Penggunaan kereta



sorong tersebut membutuhkan tenaga manusia yang cukup besar karena tidak bias
dilakukan oleh manusia dengan tenaga yang kecil. Selain itu penggunaan kereta
sorong ini tidak bias dilakukan dengan cepat dan juga tidak bias secara terus

menerus karema manusia memiliki keterbatasan tenaga dan membutuhkan istirahat.

1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka batasan-batasan masalah
dalam penulisan laporan ini adalah sebagai berikut :
1. Motor penggerak alat menggunakan mesin pemotong rumput.
2. Bobot angkut alat disesuaikan dengan muatan bak pengangkut beban angkat

berupa kelapa sawit.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang bangun kereta sorong
bermesin sebagai sarana pengangkutan pada proses pengumpulan buah kelapa
sawit. Uji kinerja angkong bermesin dimaksudkan untuk mengetahui kinerja dari
mesin yang dirancang untuk dapat mengurangi beban kerja dalam proses

pengumpulan tandan buah segar dari kebun ke tempat produksi.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari rancang bangun angkong bermesin ini ialah mengurangi

beban kerja pada saat proses pengumpulan Tandan Buah Segar, meningkatkan



kapasitas angkut dan memudahkan proses pengangkutan Tandan Buah Segar pada

saat kegiatan pengumpulan hasil.
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